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ABSTRAK 
 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh kecanduan Reels Instagram 
terhadap Prokrastinasi akademik mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Skala kecanduan Reels Instagram dan skala prokrastinasi akademik 
digunakan sebagai instrument pengumpulan data. Penelitian ini jenis instrument 
yang digunakan adalah angket. Metode penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
Proportional Random Sampling sehingga total responden adalah 103 responden. 
Data dianalisis menggunakan analisis regresi dengan bantuan SPSS 27 for 
Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak
dengan taraf signifikansi <,001 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
kecanduan Reels Instagram terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pengaruh tersebut tercatat 
sebesar 46.7%, yang berarti ketergantungan pada Reels Instagram dapat 
mempengaruhi prokrastinasi akademik mereka dalam jumlah tersebut. Hasil 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kecanduan Reels 
Instagram terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa. 
 
Kata kunci: Kecanduan, Reels Instagram, Prokratinasi Akademik 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, terutama 

media sosial telah mengubah 

berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Salah satu 

platform media sosial yang paling 

populer di kalangan mahasiswa 

adalah Instagram (Situmorang & 

Hayati, 2023). Instagram merupakan 

salah satu sosial media yang paling 

populer, terutama di kalangan pelajar. 

Banyak yang menyukainya karena 

fitur-fiturnya yang banyak dan 

penggunaannya yang mudah 

(Hartomo & Lestari, 2022). Fitur Reels 

yang diluncurkan pada tahun 2020 

semakin menambah daya tarik 

Instagram dengan memberikan 

konten video pendek yang menghibur 

dan informatif.  

Keuntungan Internet termasuk 

mudah diakses, cepatnya 

menyediakan informasi, kemampuan 

untuk berkomunikasi jarak jauh, dan 

membantu mahasiswa 

menyelesaikan tugas sekolah mereka 

dengan lebih mudah (Sari, 2023). 
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Dengan akses mudah ke media sosial 

melalui ponsel pintar, individu bisa 

menghabiskan lebih banyak waktu 

setiap hari di media sosial, yang dapat 

mengurangi waktu yang mereka 

gunakan untuk belajar (Foroughi et al., 

2021).  

Fitur Reels pada Instagram 

dirancang untuk menarik perhatian 

pengguna dengan konten yang 

beragam dan menghibur. Algoritma 

Instagram yang canggih terus 

mempelajari preferensi pengguna dan 

merekomendasikan konten yang 

relevan, yang seringkali membuat 

pengguna sulit untuk berhenti 

menonton. Menurut laporan We Are 

Social di dataIndonesia.id, Rata-rata 

pengguna media sosial kini 

menghabiskan 2 jam 23 menit per hari 

di platform sosial pilihan mereka, 

dengan aktivitas mulai dari berbelanja 

hingga berhubungan, menghibur 

hingga mencari informasi tentang 

mereka. Namun, kemudahan akses 

dan konten yang adiktif pada Reels 

berpotensi menimbulkan kecanduan, 

khususnya bagi mahasiswa. 

Kebiasaan pengguna Instagram 

secara signifikan memengaruhi 

ketergantungan psikologis mereka 

pada aplikasi ini. Persepsi mereka 

terhadap penggunaan Instagram juga 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ketergantungan 

psikologis tersebut (Akbarilman et al., 

2021). 

Penggunaan Instagram Reels 

yang berlebihan dapat menyebabkan 

kecanduan. Individu menjadi adiksi 

ketika mendapatkan kepuasan atau 

kesenangan tertentu, yang akhirnya 

menyebabkan ketergantungan 

psikologis. Instagram dijadikan media 

untuk memenuhi kebutuhan individu. 

Seiring perkembangan teknologi, 

media juga ikut berkembang dan kini 

berkaitan erat dengan internet. Setiap 

media memiliki fitur masing-masing, 

dan individu secara sadar memilih 

media tertentu sesuai dengan 

kebutuhan mereka (Adristiyani, 2021). 

Seorang remaja dikategorikan 

sebagai pengguna media sosial 

Instagram dengan intensitas tinggi jika 

mengaksesnya lebih dari empat kali 

sehari dengan jam lebih dari tiga jam/ 

hari (Khrishananto, 2021). 

Aspek – aspek kecanduan 

menurut Namira (2023) : (1) Salience, 

Individu menjadikan internet sebagai 

aktivitas utama, mempengaruhi 

pikiran, perasaan, dan tingkah laku, 

serta terus memikirkan media sosial 

meskipun tidak sedang 

menggunakannya, (2)Mood 
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Modification, Penggunaan internet 

sebagai strategi coping untuk 

mengubah suasana hati, (3) 

Tolerance, Peningkatan penggunaan 

internet untuk merasakan perubahan 

suasana hati yang sama; (4) 

Withdrawal Symptoms, Perasaan 

tidak menyenangkan seperti marah, 

cemas, atau tubuh bergoyang saat 

penggunaan internet dikurangi atau 

dihentikan, (5) Conflict, Terjadinya 

konflik antara individu dan lingkungan 

sosialnya, seperti pekerjaan, tugas, 

kehidupan sosial, hobi, atau konflik 

intrafisik karena waktu yang 

dihabiskan di internet, (6) Relapse, 

Kembalinya pola penggunaan internet 

setelah adanya kontrol. 

Prokrastinasi, yang merupakan 

perilaku menunda kegiatan atau 

pekerjaan dengan menggantinya 

dengan kegiatan lain yang lebih 

menyenangkan meskipun kurang 

penting, seringkali disertai dengan 

alasan pembenaran (Wicaksono, 

2017). Prokrastinasi akademik 

menyebabkan keterlambatan dalam 

pencapaian akademis, kehilangan 

peluang untuk berprestasi, dan 

pemborosan waktu (Adhitya et al., 

2023). Meskipun menyadari dampak 

buruknya, banyak mahasiswa masih 

sering melakukan prokrastinasi dalam 

menyelesaikan skripsi (Steel, 2007). 

Prokrastinasi akademik, yang juga 

dikenal sebagai penundaan sengaja 

terhadap pekerjaan akademik, 

menciptakan tantangan dalam 

pencapaian tugas-tugas yang harus 

diselesaikan (Schraw et al., 2007). 

Mikaella (2023) mengungkapkan 

bahwa penggunaan internet yang 

berlebihan dapat memiliki dampak 

negatif, seperti risiko akses mudah ke 

konten dewasa, komunikasi dengan 

orang berbahaya, ketergantungan 

pada konten internet, gangguan tidur 

dan belajar, serta peningkatan risiko 

penyakit. 

Aspek Perilaku Prokrastinasi 

yang membentuk prokrastinasi 

akademik (Surijah & Sia, 2007) : (1) 

Perceived time, yang membuat 

prokrastinator sulit mematuhi batas 

waktu, (2) Intention-action gap, yang 

terjadi ketika ada kesenjangan antara 

keinginan dan tindakan, (3) Emotional 

distress, yang menunjukkan perasaan 

cemas saat melakukan prokrastinasi, 

dan (4) Perceived ability, yang menilai 

keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya sendiri. Ragu-

ragu terhadap kemampuan diri dapat 

mendorong seseorang untuk 

melakukan prokrastinasi. 
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Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

bahwa mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

mengalami prokrastinasi akademik. 

Mereka mengungkapkan berbagai 

alasan penundaan tugas, antara lain 

bermain gadget, lupa, rasa malas, 

menonton film, pergi nongkrong, serta 

instruksi tugas yang sulit dipahami. 

Mahasiswa cenderung memilih 

melakukan hal-hal yang 

menyenangkan daripada 

mengerjakan tugas. Prokrastinasi 

akademik disebabkan oleh 

kecenderungan untuk menunda 

pekerjaan serta memilih aktivitas lain 

yang lebih menyenangkan seperti 

menggunakan media sosial secara 

berlebihan. 

Aycan (2021) mengungkapkan 

bahwa kecanduan Instagram secara 

signifikan meningkatkan penundaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

kecanduan internet dan media sosial 

memang menyebabkan penundaan. 

Selain itu, kecanduan Instagram 

berdampak negatif pada kinerja 

akademik melalui penundaan. Artinya, 

penundaan menjadi penghubung 

antara kecanduan Instagram dan 

penurunan prestasi akademik. Siswa 

yang kecanduan Instagram 

cenderung lebih sering menunda 

tugas akademik, sehingga prestasi 

mereka menurun. Hubungan 

penelitian Aycan dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah 

persamaannya meneliti mengenai 

pengaruh penggunaan media sosial 

Instagram yang berlebihan terhadap 

penundaaan tugas akademik. 

Penelitian ini memberikan sumbangan 

untuk referensi dalam melanjutkan 

penelitian yang hendak peneliti teliti, 

bahwa kecanduan Instagram 

berdampak negative pada kinerja 

akademik mahasiswa yaitu 

penundaan tugas. 

Iis dan Heri (2023) menemukan 

bahwa Tingkat prokrastinasi akademik 

mahasiswa BK UPGRIS angkatan 

2019 berada pada kategori sedang 

dengan persentase 57,1%. Hal ini 

dipengaruhi oleh kurangnya 

pemahaman materi, kemalasan 

belajar, bermain dengan teman, dan 

penggunaan waktu belajar untuk 

kegiatan lain yang lebih 

menyenangkan. Terdapat hubungan 

negatif antara efikasi diri dan 

prokrastinasi akademik, di mana 

semakin tinggi efikasi diri mahasiswa, 

semakin rendah prokrastinasi 

akademiknya, dan sebaliknya. 

Semakin tinggi kontrol diri dalam 
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penggunaan media sosial, maka 

prokrastinasi akademik akan semakin 

rendah, dan sebaliknya, jika kontrol 

diri dalam penggunaan media sosial 

rendah, maka prokrastinasi akademik 

akan semakin tinggi (Prastyaningrum 

et al., 2023).  

Penelitian ini sangat penting 

dilakukan karena kecanduan terhadap 

Reels di Instagram dapat berdampak 

serius pada tingkat prokrastinasi 

akademik mahasiswa. Dengan 

meningkatnya penggunaan media 

sosial di kalangan mahasiswa, 

pemahaman tentang bagaimana 

kecanduan ini mempengaruhi kinerja 

akademik mereka menjadi semakin 

mendesak. Menunda-nunda tugas 

akademik karena terlalu banyak 

menghabiskan waktu untuk menonton 

Reels dapat mengakibatkan 

penurunan prestasi akademik, stres, 

dan masalah kesehatan mental (Migel 

et al., 2022). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh antara 

kecanduan Reels Instagram dan 

prokrastinasi akademik, serta 

memberikan rekomendasi untuk 

mengatasi dampak negatif tersebut, 

demi meningkatkan kinerja dan 

kesejahteraan mahasiswa. 

 

B. Metode Peneletian 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif untuk 

mengetahui pengaruh kecanduan 

Reels Instagram terhadap 

prokrastinasi akademik mahasiswa 

serta memprediksi Tingkat 

prokrastinasi akademik mahasiswa. 

 

Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini 

adalah Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang 

diperoleh melalui Proportional 

Random Sampling. Responden 

penelitian ini adalah mahasiswa 

dengan rentang usia 17-25 tahun 

yang merupakan pengguna media 

sosial Instragram. Sampel yang diteliti 

sebanyak 101 dengan jumlah populasi 

23.629 mahasiswa aktif.  

Instrumen Penelitian  
Data diambil melalui kuesioner 

online berupa google form yang 

disebarkan melalui broadcast 

message. Kuesioner berupa 

pertanyaan tentang kecanduan Reels 

Instagram yang dikembangkan dari 

teori (Namira, 2023) yang memliki 6 

aspek kecanduan, yaitu : (1) Salience; 

(2) Mood Modification; (3) Tolerance; 

(4) Withdrawal Symptoms; (5) 

Conflict; (6) Relapse dan Prokastinasi 
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Akademik dikembangkan dari teori 

(Surijah & Sia, 2007) yang mengukur 

4 aspek perilaku prokastinasi, yaitu : 

(1) Perceived Time; (2) Intention-

action gap; (3) Emotional Stress; (4) 

Perceived Ability.  

Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala Likert, karena 

skala likert merupakan skala 

penelitian yang digunakan untuk 

mengukur perilaku dan opini, 

memungkinkan responden 

mengekspresikan tingkat persetujuan 

atau ketidaksetujuan mereka terhadap 

pernyataan tertentu. Setiap 

pernyataan memiliki  pilihan jawaban: 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup 

Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Kuesioner 

yang digunakan untuk mengukur 

kecanduan Reels Instagram dan 

prokrastinasi adalah kuesioner 

tertutup dengan skala penilaian. 

Pernyataannya terdiri dari kategori 

positif (favorable) dan negatif 

(unfavorable). Instrumen telah diuji 

validitas dan reliabilitas sehingga 

layak untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data. 

 

Analisis Data 
Data terkumpul yang berasal 

dari 103 responden dihasilkan dengan 

menggunakan software Statistical 

Package for Social Science (SPSS) 

27 for Windows. Analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel instrument 

terhadap variabel dependen dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier, 

dan untuk mengetahui dapakah 

normal atau tidak menggunakan uji 

normalitas. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sebelum melakukan analisis 

regresi linear sederhana, dilakukan uji 

normalitas dan linearitas. Uji 

normalitas dengan normal P-P Plot 

pada dasarnya melihat sebaran titik-

titik pada diagram, semakin titik-titik 

mendekati garis diagonal maka dapat 

di simpulkan data terdistribusi normal, 

sebaliknya jika titik-titik menjauhi garis 

diagonal maka disimpulkan data 

terdistribusi tidak normal.  

 

 
      Gambar 1. Test of Normality 

 

Gambar normal P-P Plot of 

perilaku kecanduan Reels Instagram 
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mahasiswa juga terlihat bahwa titik-

titik menyebar mendekat dari garis 

diagonal. Diagram diatas dapat 

dikatakan bahwa data dari 

penggunaan reels instagram 

berdistribusi normal, karena semakin 

dekat titik-titik tersebut pada garis 

diagonal maka datanya berdistribusi 

normal. Selanjutnya dilakukan 

pengujian Linearitas yang disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. ANOVA 

 
 F Sig 

Regression 
 

88.432 
 

<.001b 
 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji 

linearitas dengan nilai signifikansi 

<0.001, yang lebih kecil dari 0.005. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

terdapat hubungan yang jelas antara 

penggunaan Reels Instagram dengan 

prokrastinasi akademik. Ini 

menunjukkan bahwa hasil analisis 

regresi ini signifikan secara statistik 

pada tingkat kepercayaan 95%. 

Dengan kata lain, ada cukup bukti 

untuk menyimpulkan bahwa variabel 

Reels Instagram memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat 

prokrastinasi akademik. Secara 

keseluruhan, hasil analisis ANOVA ini 

menunjukkan bahwa model regresi 

yang melibatkan Reels Instagram 

dapat menjelaskan variasi dalam 

prokrastinasi akademik secara 

signifikan. Nilai F yang tinggi dan 

signifikansi yang sangat kecil 

mendukung kesimpulan bahwa 

penggunaan Reels Instagram 

berkontribusi secara signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik, 

sehingga model ini cukup kuat dalam 

menggambarkan hubungan antara 

kedua variabel tersebut. 

 

 Setelah uji asumsi normalitas 

dan linearitas dilakukan sebagai 

syarat analisis regresi linear 

sederhana, hasilnya menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan 

memiliki hubungan linier. Selanjutnya 

dilakukan analysis simple linear 

regression untuk melihat terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

kecanduan Reels Instagram dengan 

prokrastinasi akademik, data disajikan 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Model Summary 

R R Square 

Adjusted 

R Square 

.683 .467 .462 

a. Predictors : (Constant), 
Kecanduan Instagram 
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Tabel 2 merupakan hasil 

koefisien korelasi (R) sebesar 0.683 

menunjukkan adanya korelasi yang 

signifikan antara kedua variabel 

tersebut, yang berarti semakin tinggi 

tingkat kecanduan Instagram, 

semakin besar kemungkinan 

seseorang mengalami prokrastinasi 

akademik. dan koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,467. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel kecanduan Reels Instagram 

terhadap variabel prokrastinasi 

akademik mahasiswa adalah sebesar 

46.7%. Selanjutnya, untuk 

mengetahui koefisien signifikan atau 

tidak, dapat melakukan uji hipotesis. 

Nilai koefisien disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Coefficients 

 Beta t Sig. 

Kecanduan 
Instagram 

.683 9.404 <,001 

 

Dasar pengambilan keputusan 

dalam analisis regresi didasarkan 

pada nilai signifikansi dengan 

ketentuan sebagai berikut (Unggul, 

2018): 

a. Jika nilai signifikansi < 0.05, 

maka terdapat pengaruh 

kecanduan Reels Instagram 

terhadap prokrastinasi 

akademik mahasiswa. 

b. Jika nilai signifikansi > 0.05, 

maka tidak terdapat 

pengaruh kecanduan Reels 

Instagram terhadap 

prokrastinasi akademik 

mahasiswa. 

Hasil analisis regresi bertahap 

menunjukkan bahwa kecanduan 

Reels Instagram memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai beta sebesar 

0.683, t = 9.404, dan p = 0.001. 

Dengan demikian, hipotesis (Ha) 

dalam penelitian ini diterima, yang 

berarti ada pengaruh yang nyata 

antara kecanduan Reels Instagram 

dan prokrastinasi akademik.  

Nilai beta sebesar 0.683 yang 

bertanda positif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kecanduan 

Reels Instagram, semakin tinggi pula 

tingkat prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Sebaliknya, jika tingkat 

kecanduan Reels Instagram rendah, 

maka prokrastinasi akademik juga 

cenderung lebih rendah. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Afifah & 

Karmiyati (2023), mengungkap bahwa 
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semakin tinggi kecanduan internet, 

semakin tinggi pula tingkat 

prokrastinasi akademik. Meskipun 

internet mempermudah proses 

pembelajaran, penggunaan yang tidak 

bijaksana dapat menyebabkan 

kecanduan yang berdampak negatif 

pada kehidupan pelajar. Kecanduan 

ini membuat pelajar cenderung 

menunda-nunda dan malas dalam 

menyelesaikan tugas akademik. 

Penelitian ini juga didukung oleh 

Shafa (2023) bahwa semakin tinggi 

kontrol diri dalam menggunakan 

media sosial, semakin rendah 

prokrastinasi akademik. Sebaliknya, 

jika kontrol diri rendah, prokrastinasi 

akademik akan meningkat.  

Reels Instagram berpengaruh 

besar terhadap prokrastinasi 

akademik mahasiswa dalam 

perkuliahan. Sebagai media hiburan 

dan komunikasi, Reels Instagram 

sering membuat mahasiswa menunda 

tugas. Prokrastinasi pada mahasiswa 

semester 1-6 tidak langsung 

berdampak buruk karena adanya 

deadline yang membantu mereka 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Namun, prokrastinasi mengurangi 

kualitas tugas dan berpotensi 

menurunkan nilai. Dampak nyata 

muncul pada mahasiswa semester 

akhir, seperti angkatan 2018, yang 

kesulitan menyelesaikan skripsi akibat 

kurangnya target dan batas waktu 

yang jelas. Kesimpulan ini diperoleh 

dari hasil wawancara dengan 

mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan skripsi (Rohman, 

2023) 

Remaja sebaiknya 

menggunakan internet maksimal 2 

jam per hari (Chassiakos et al., 2016). 

Namun, di Indonesia, rata-rata 

penggunaan internet mencapai 8 jam 

36 menit per hari (We Are Social, 

2022), yang dapat mengganggu 

aktivitas harian. Banyak orang 

menggunakan internet sebagai 

sarana untuk mengubah suasana hati 

dan melarikan diri dari masalah. 

Namun, tingkat kecanduan jejaring 

sosial yang tinggi dapat berpotensi 

menimbulkan gangguan dalam 

hubungan antarpribadi (Sari & Rinaldi, 

2019).  

Penundaan terjadi karena 

masalah motivasi, yaitu individu tidak 

menyukai tugas tersebut, dan 

masalah kognitif, yaitu mereka terlalu 

optimis tentang kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan tugas di masa 

depan. Penundaan juga merupakan 

masalah perilaku, di mana orang-

orang lebih memilih melakukan 
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aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan (Rostami, 2023). 

Penggunaan media sosial Instagram 

menyebabkan siswa menunda 

kegiatan penting, seperti mengerjakan 

tugas, membaca buku, dan 

mempelajari pelajaran dari sekolah. 

Akibatnya, banyak siswa sering 

menunda-nunda tugas ini dan 

akhirnya mengerjakan tugas mereka 

di sekolah (Lutfiah, 2023). Mahasiswa 

merupakan salah satu pengguna 

media sosial yang paling rentan 

terhadap ketergantungan (Fatih, 

2018).  

Mahasiswa yang kecanduan 

Instagram cenderung lebih sering 

menunda tugas akademik, sehingga 

prestasi mereka menurun, terlambat 

mengumpulkan tugas bahkan sampai 

lupa mengerjakan tugas (Aycan et al., 

2021). Kecanduan Instagram secara 

signifikan meningkatkan 

penundaan/prokrastinasi akademik. 

Artinya, penundaan menjadi 

penghubung antara kecanduan 

Instagram dan penurunan prestasi 

akademik (Soraci et al., 2022). 

Penggunaan internet yang 

bermasalah berkorelasi positif dengan 

penundaan akademik. Namun, efikasi 

diri akademik dan pembelajaran 

online yang diatur sendiri berkorelasi 

negatif dengan penundaan akademik 

dan penggunaan internet yang 

bermasalah. Analisis menunjukkan 

bahwa kecanduan internet secara 

langsung memprediksi penundaan 

akademik siswa dan juga secara tidak 

langsung melalui efikasi diri akademik 

dan pembelajaran online yang diatur 

sendiri. Efikasi diri akademik dan 

pembelajaran daring yang diatur 

sendiri berperan sebagai mediator 

parsial dan penyangga antara 

penggunaan internet yang 

bermasalah dan penundaan akademik 

(Özyer, 2023). 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ketergantungan pada Reels 

Instagram memberikan pengaruh 

terhadap prokrastinasi akademik 

Mahasiwa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Pengaruh 

tersebut tercatat sebesar 46.7%, yang 

berarti ketergantungan pada Reels 

Instagram dapat mempengaruhi 

prokrastinasi akademik mereka dalam 

jumlah tersebut. Namun, sebagian 

besar, yaitu 53.3%, prokrastinasi 

akademik mahasiswa/i dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

peneliti berikutnya diharapkan dapat 
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menggali lebih dalam mengenai 

variabel lain yang dapat berpengaruh 

terhadap kesehatan mental 

mahasiswa, selain dari faktor 

kecanduan Reels Instagram. 
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